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ABSTRAK

Pelatihan dan pendampingan penulisan artikel jurnal ilmiah bagi siswa SMA Unggulan Al Azhar Medan
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan literasi akademik siswa. Kegiatan ini didasarkan pada rendahnya
kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah secara sistematis, meskipun mereka memiliki potensi
akademik tinggi. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan tatap muka selama tiga hari dan
pendampingan daring/luring selama dua minggu. Kegiatan diikuti oleh 25 siswa kelas XI, dan dievaluasi
menggunakan pre-test, post-test, observasi, serta penilaian hasil tulisan. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai dari 58,2 menjadi 82,4, jumlah siswa yang mampu menyusun artikel lengkap
meningkat dari 4 menjadi 20 orang, dan delapan artikel dinyatakan layak dipublikasikan. Selain itu, 92%
siswa menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
partisipatif dan pendampingan sistematis efektif dalam meningkatkan literasi ilmiah siswa. Program ini juga
berkontribusi terhadap pembentukan budaya akademik dan keterampilan menulis ilmiah yang berkelanjutan
di tingkat sekolah menengah.

Kata Kunci: literasi akademik, penulisan ilmiah, pelatihan, siswa SMA, pengabdian Masyarakat.

ABSTRACT

Training and assistance in writing scientific journal articles for students of Al Azhar Medan Superior High
School is carried out as an effort to improve students' academic literacy. This activity is based on the low
ability of students to write scientific papers systematically, even though they have high academic potential.
The method of implementing activities was carried out through face-to-face training for three days and
online/offline assistance for two weeks. The activity was attended by 25 students of grade XI, and was
evaluated using pre-test, post-test, observation, and assessment of writing results. The results of the activity
showed an increase in the average score from 58.2 to 82.4, the number of students who were able to compile
complete articles increased from 4 to 20 people, and eight articles were declared worthy of publication. In
addition, 92% of students stated that this activity was very beneficial. This activity shows that participatory
training approaches and systematic mentoring are effective in improving students' scientific literacy. The
program also contributes to the formation of an academic culture and sustainable scientific writing skills at
the high school level.

Keywords: Academic Literacy, Scientific Writing, Training, High School Students, Community Service.
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1. PENDAHULUAN

Meningkatkan literasi akademik di kalangan pelajar SMA merupakan tantangan yang semakin relevan
di era informasi saat ini. Meskipun siswa SMA Unggulan Al Azhar Medan tergolong dalam kelompok
peserta didik dengan potensi akademik tinggi, kenyataannya masih banyak di antara mereka yang belum
terbiasa menulis karya ilmiah secara sistematis. Fenomena ini mencerminkan situasi yang lebih luas di
Indonesia, di mana hasil survei PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa literasi sains Indonesia berada di
peringkat ke-70 dari 78 negara (Domenici, 2022). Selain itu, hasil penelitian pada beberapa sekolah
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dan penulisan ilmiah siswa masih berada pada kategori
“cukup”, dengan minimnya praktik berpikir kritis dan komunikasi akademik dalam bentuk tulisan (Fatimah
et al., 2024; Isjoni et al., 2021).

Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk menyampaikan gagasan ilmiah secara
terstruktur dan layak publikasi masih belum optimal (Salvagno et al., 2024). Padahal, keterampilan ini sangat
penting dalam membentuk profil pelajar yang berpikir logis, reflektif, dan mampu berkontribusi dalam
diskursus ilmiah (Jumono et al., 2021). Tantangan lainnya adalah ketiadaan program pelatihan yang
berkesinambungan di sekolah, sehingga siswa sering merasa kesulitan menuangkan ide dan mengikuti kaidah
penulisan ilmiah . Berdasarkan kajian pengabdian masyarakat sebelumnya, pelatihan penulisan karya ilmiah
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa menyusun artikel ilmiah. Misalnya, pada pelatihan
serupa di Bangka dan Purworejo, terjadi peningkatan signifikan antara hasil pre-test dan post-test peserta,
baik dalam kemampuan berpikir kritis maupun struktur penulisan (Gaber & Ali, 2022).

Melalui kegiatan pelatihan penulisan artikel jurnal ilmiah ini, diharapkan siswa SMA Unggulan Al
Azhar Medan dapat diberdayakan sebagai generasi muda yang tidak hanya mampu berpikir kritis, tetapi juga
dapat mengkomunikasikan gagasan mercka dalam bentuk tulisan yang berkualitas. Kegiatan ini juga
diharapkan menjadi sarana untuk menumbuhkan budaya akademik dan literasi ilmiah sejak dini, serta
memberikan pengalaman nyata dalam proses penulisan dan publikasi ilmiah. Masud et al. (2022) Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menjawab kebutuhan jangka pendek, tetapi juga membentuk
fondasi penting bagi pengembangan kapasitas akademik siswa secara berkelanjutan.

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa kelas XI SMA Unggulan Al Azhar
Medan. Sebagai salah satu sekolah unggulan di kota Medan, siswa di sekolah ini memiliki potensi akademik
yang tinggi serta akses terhadap fasilitas pembelajaran yang memadai. Namun demikian, berdasarkan
observasi awal, ditemukan bahwa tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan kepenulisan ilmiah dan publikasi
masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi akademik siswa dan
kemampuan mereka dalam mengekspresikan gagasan ilmiah secara tertulis, khususnya dalam bentuk artikel
jurnal. Kondisi ini menjadi perhatian penting karena kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan bagian
integral dari literasi akademik dan berpikir kritis yang perlu dikembangkan sejak dini (Vimalesvaran et al.,
2024).

Urgensi kegiatan ini terletak pada pentingnya membekali siswa dengan keterampilan literasi ilmiah agar
mampu menyusun karya tulis yang sesuai dengan kaidah penulisan akademik. Di era digital saat ini,
kemampuan menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah bukan hanya menjadi kebutuhan di jenjang
perguruan tinggi, tetapi juga menjadi indikator kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan akademik dan
dunia riset. Pelatihan penulisan artikel ilmiah ini diharapkan dapat menjadi solusi konkret yang bersifat
aplikatif untuk menjawab kebutuhan tersebut, sekaligus menjadi sarana penguatan budaya akademik di
lingkungan sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh Karomah & Rukmana (2022) dalam jurnal pengabdiannya,
pelatihan penulisan ilmiah yang terstruktur mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kualitas
karya tulis siswa secara signifikan. Dukungan dari pendidik dan pendekatan berbasis pendampingan juga
terbukti efektif dalam membentuk kebiasaan menulis ilmiah sejak usia sekolah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis artikel ilmiah
populer yang layak dipublikasikan, sekaligus menumbuhkan minat dan motivasi mereka untuk berkontribusi
dalam wacana ilmiah melalui tulisan. Fokus kegiatan ini adalah memberikan pelatihan teknis dan
pendampingan intensif kepada siswa dalam menyusun artikel ilmiah, mulai dari tahap perencanaan,
penyusunan kerangka, penulisan isi, hingga penyuntingan akhir. Adapun rumusan masalah yang ingin
dijawab melalui kegiatan ini adalah: Bagaimana meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah siswa
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SMA melalui pelatihan dan pendampingan yang terstruktur? Dengan mengangkat permasalahan ini, kegiatan
diharapkan mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas akademik siswa dan
membangun fondasi literasi ilmiah yang berkelanjutan di sekolah.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan partisipatif,
dengan mengintegrasikan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik langsung, serta evaluasi
hasil penulisan siswa. Tujuan utama dari metode ini adalah memberikan pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis kepada siswa dalam menulis artikel jurnal ilmiah yang sesuai dengan kaidah penulisan
akademik. Pelatihan dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan struktur artikel ilmiah hingga proses
editing dan finalisasi naskah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Unggulan Al Azhar Medan. Sekolah
ini dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki karakteristik peserta didik yang unggul dan potensial
untuk dikembangkan dalam aspek literasi akademik, khususnya penulisan ilmiah. Kegiatan berlangsung pada
tanggal 13 hingga 15 Mei 2024 untuk sesi pelatihan tatap muka, yang dilaksanakan secara intensif selama
tiga hari berturut-turut. Setelah pelatihan tatap muka, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan daring dan
luring yang berlangsung selama 14 hari secara berkala. Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan
bimbingan lanjutan, review, dan finalisasi terhadap artikel yang ditulis oleh siswa, sehingga mereka dapat
menghasilkan karya tulis ilmiah yang berkualitas dan siap dipublikasikan. Dengan kombinasi pelatihan
langsung dan pendampingan lanjutan, diharapkan kegiatan ini mampu memberikan dampak yang lebih
maksimal dan berkelanjutan bagi peningkatan literasi ilmiah siswa.

Metode Pelaksanaan
Pengabdian

Persiapan dan Koordinasi

!

Pelaksanaan Pelatihan
(3 hari kegiatan intensif))

|

Pendampingan Pasca-Pelatihai
(2 minggu)

|

Evaluasi dan
Dokumentasi Kegiiatan

Gambar 1. Langkah-langkah pengabdian

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara sistematis dalam empat tahap
utama. Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi yang dilaksanakan satu minggu sebelum kegiatan
dimulai. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, khususnya kepala
sekolah dan guru pembimbing, guna menyamakan persepsi dan memastikan dukungan teknis. Selain itu,
disusun modul pelatihan serta lembar kerja peserta yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung.
Survei awal juga dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam penulisan ilmiah.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan selama tiga hari secara intensif. Pada hari
pertama, kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan, dilanjutkan dengan materi
pengantar penulisan ilmiah dan struktur artikel jurnal, serta sesi penyusunan topik dan kerangka artikel. Hari
kedua difokuskan pada teknik penulisan paragraf ilmiah dan penggunaan kutipan sumber yang benar, serta
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dilanjutkan dengan workshop penulisan bagian pendahuluan dan tinjauan pustaka. Pada hari ketiga, siswa
didampingi dalam menulis bagian hasil dan pembahasan, kemudian dilakukan simulasi pengiriman artikel ke
jurnal sekolah atau media daring, serta diakhiri dengan refleksi dan evaluasi bersama.

Tahap ketiga adalah pendampingan pasca-pelatihan yang berlangsung selama dua minggu. Pada tahap
ini, dilakukan bimbingan secara daring dan luring kepada siswa untuk menyelesaikan artikelnya secara
mandiri. Tim pengabdi juga memberikan review dan umpan balik terhadap naskah yang ditulis siswa, serta
membantu dalam proses finalisasi naskah. Artikel-artikel terbaik kemudian dipilih dan disusun menjadi
antologi atau dikirim untuk dipublikasikan melalui media internal sekolah atau jurnal siswa.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan dokumentasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan
hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa. Seluruh proses
kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto, hasil karya siswa, serta disusun dalam laporan kegiatan yang
lengkap dan sistematis sebagai bentuk pertanggungjawaban sekaligus bahan evaluasi berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penulisan artikel jurnal ilmiah bagi siswa SMA Unggulan Al Azhar Medan telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang disusun, mencakup pelatihan tatap muka selama tiga hari dan
pendampingan daring/luring selama dua minggu. Kegiatan ini diikuti oleh 25 siswa kelas XI dari berbagai
jurusan. Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan, diperoleh data bahwa sebagian besar
peserta belum memahami struktur penulisan artikel ilmiah secara utuh. Skor rata-rata pre-test berada pada
kategori rendah, dengan nilai dominan di bawah 60.

Setelah pelatihan berlangsung selama tiga hari, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
unsur-unsur penting dalam penulisan artikel, seperti penggunaan referensi, penyusunan kerangka tulisan,
serta teknik menulis paragraf ilmiah. Hal ini tercermin dari hasil post-test yang menunjukkan peningkatan
signifikan, dengan rata-rata nilai peserta meningkat menjadi 82, dan sebagian besar berada pada kategori
“baik” dan “sangat baik”. Selain itu, evaluasi non-tes melalui observasi dan penilaian hasil tulisan
menunjukkan bahwa siswa mampu menyusun artikel ilmiah dengan struktur yang benar, menyertakan
kutipan sumber, dan menyampaikan argumen secara logis dan runtut.

Selama tahap pendampingan, sebanyak 20 dari 25 siswa berhasil menyelesaikan artikel ilmiah mereka
sesuai dengan format yang ditetapkan. Beberapa artikel terbaik dipilih untuk disusun menjadi antologi
tulisan ilmiah siswa, dan sebagian lainnya diusulkan untuk dimuat di majalah dinding atau website sekolah.
Respons siswa terhadap kegiatan ini sangat positif, yang tercermin dari hasil kuesioner kepuasan peserta, di
mana 92% siswa menyatakan pelatihan ini sangat bermanfaat dan membuat mereka lebih percaya diri dalam
menulis. Guru pembimbing pun menyampaikan bahwa kegiatan ini membantu memperkuat program literasi
sekolah dan mendorong lahirnya budaya ilmiah di lingkungan SMA Unggulan Al Azhar Medan.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode pelatihan dan pendampingan yang digunakan cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis ilmiah siswa. Pendekatan partisipatif, kombinasi antara teori dan praktik,
serta pemberian umpan balik secara personal terbukti mampu mendorong siswa untuk aktif menulis dan
menyelesaikan artikelnya. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Flassy et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan pembimbingan intensif berdampak positif
terhadap pengembangan keterampilan menulis akademik di kalangan pelajar. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak langsung terhadap peserta, tetapi juga berpotensi
memperkuat ekosistem literasi ilmiah di sekolah secara berkelanjutan.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pelatihan dan Pendampingan Penulisan Artikel Ilmiah

Sebelum Setelah Kegiatan
No Aspek yang Dinilai Kegiatan g Keterangan
(Post-Test)
(Pre-Test)
1 Rata-rata nilai pemahaman 53 %24 Meningkat 41,5% dari kategori
struktur artikel ’ ’ "kurang" ke "baik"
) Jumlah siswa yang mampu 4' dari 25 20 dari 25 siswa Pemngkaj[an signifikan setelah
menyusun artikel lengkap siswa pendampingan
3 | Jumlah artikel yang layak | O 8 Artikel disiapkan untuk
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dipublikasikan publikasi  di  buletin/jurnal
sekolah
Tingkat partisipasi  aktif L Siswa mulai aktif bertanya dan
4 dalam diskusi Rendah Tinggl berdiskusi saat workshop
5 Respon  siswa  terhadap | 92% menyatakan | Berdasarkan kuesioner
kegiatan (kuesioner) sangat bermanfaat kepuasan peserta

Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan artikel jurnal ilmiah di SMA
Unggulan Al Azhar Medan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek kognitif,
keterampilan, dan sikap siswa terhadap kegiatan menulis ilmiah. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-
rata skor pre-test sebesar 58,2 menjadi 82,4 pada post-test, atau mengalami kenaikan sebesar 41,5%. Selain
itu, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah siswa yang mampu menyusun artikel ilmiah lengkap, yaitu
dari 4 siswa (16%) sebelum pelatihan menjadi 20 siswa (80%) setelah pelatihan dan pendampingan.
Sebanyak delapan artikel dinyatakan layak untuk dipublikasikan, dan mayoritas siswa (92%) memberikan
respons sangat positif terhadap kegiatan ini.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rodrigues et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan berbasis praktik langsung dan disertai dengan pendampingan sistematis mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kualitas penulisan ilmiah peserta didik secara signifikan. Dalam konteks ini,
model pembelajaran partisipatif yang diterapkan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi, dan
latihan menulis, terbukti efektif dalam mendorong siswa memahami struktur artikel ilmiah, menggunakan
referensi secara tepat, serta menyampaikan gagasan dengan runtut dan logis.

Lebih lanjut, hasil ini juga didukung oleh studi Budiwan & Suswandari (2021) dalam jurnal
pengabdian terindeks SINTA yang menyatakan bahwa pelatihan penulisan ilmiah yang terstruktur secara
sistematik mampu membangun keterampilan menulis akademik sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
peserta dalam menuangkan ide secara tertulis. Model pelatihan serupa yang diterapkan dalam kegiatan ini,
khususnya pada tahapan pendampingan pasca-pelatihan, berperan besar dalam membantu siswa
menyempurnakan naskah dan menumbuhkan komitmen menyelesaikan tulisan hingga tuntas .

Selain dari sisi keterampilan teknis, peningkatan juga terlihat pada aspek afektif peserta. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan interaksi selama workshop. Hal ini sejalan
dengan temuan (Mishra et al., 2024), yang menyatakan bahwa pelatihan yang dilaksanakan secara
partisipatif mampu membangun motivasi intrinsik peserta serta menciptakan iklim akademik yang kondusif
dalam proses pembelajaran dan pengembangan literasi ilmiah.

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah memberikan kontribusi nyata dalam
membangun budaya menulis ilmiah di lingkungan sekolah. Hasil-hasil yang dicapai menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif, aplikatif, dan didukung oleh pendampingan intensif mampu
meningkatkan literasi akademik siswa secara signifikan. Temuan ini tidak hanya memperkuat argumentasi
teoritis dari berbagai studi sebelumnya, tetapi juga memberikan model praktik baik yang dapat direplikasi di
sekolah-sekolah lainnya sebagai bagian dari upaya penguatan budaya literasi dan publikasi ilmiah di tingkat
pendidikan menengah.
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Gambar 2. Pendampingan siswa

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 2 memuat tiga momen penting selama pelatihan: presentasi hasil
bacaan artikel ilmiah oleh siswa di depan layar proyektor, diskusi kelompok dalam ruang kelas, serta
pendampingan individu oleh guru. Presentasi siswa ini mencerminkan keterlibatan mereka dalam memahami
dan menganalisis struktur artikel ilmiah secara mendalam. Aktivitas tersebut juga menunjukkan kemampuan
berkomunikasi akademik yang berkembang, sejalan dengan temuan Segara & Hermansyah (2019) yang
menyatakan bahwa peer assessment dan presentasi lisan meningkat 10% dalam kemampuan siswa, terutama
saat didukung dengan ruang dialog dan rubrik yang jelas. Lebih lanjut, sesi diskusi kelompok sebagaimana
terlihat dalam gambar mencerminkan metode kolaboratif yang sejalan dengan pedagogi kolaboratif
internasional, di mana interaksi peer-to-peer terbukti memicu pemikiran kritis dan refleksi yang diyakini oleh
teori seperti Collaborative Pedagogy bahwa menulis dan berpikir secara kritis lebih optimal dalam konteks
diskusi Bersama. Sedangkan sesi pendampingan satu-satu antara siswa dan guru seperti tampak pada gambar
kanan bawah menunjukkan penerapan umpan balik personal. Studi Rahim et al. (2024) dan Br Sembiring et
al. (2024) mendapati bahwa peer review dan umpan balik intensif efektif meningkatkan kualitas tulisan,
membangun kepercayaan diri dan meminimalkan kecemasan menulis. Hal ini sejalan dengan desain
pelatihan di Al Azhar Medan yang mengombinasikan teori dan praktik serta pendampingan intensif,
menghasilkan karya ilmiah siswa yang lebih struktural dan komunikatif.

4. KESIMPULAN DAN UCAPAN TERIMA KASIH
4.1. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
penulisan artikel jurnal ilmiah bagi siswa SMA Unggulan Al Azhar Medan berhasil dilaksanakan dengan
baik dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan literasi akademik peserta.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang menunjukkan rendahnya keterampilan menulis ilmiah di
kalangan siswa, kegiatan ini dirancang secara sistematis melalui pendekatan pelatihan interaktif, praktik
langsung, dan pendampingan intensif.

Metode pelaksanaan yang mencakup pelatihan tatap muka selama tiga hari dan pendampingan
daring/luring selama dua minggu terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan teknis siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 58,2 menjadi 82,4,
peningkatan jumlah siswa yang mampu menyusun artikel lengkap dari 16% menjadi 80%, serta delapan
artikel dinyatakan layak untuk dipublikasikan. Tingkat partisipasi aktif dan respons positif siswa juga
meningkat secara signifikan.
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Temuan ini memperkuat berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa model pelatihan
berbasis praktik dan pendampingan partisipatif berperan besar dalam meningkatkan kualitas penulisan ilmiah
dan membangun budaya akademik. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan
jangka pendek, tetapi juga memberikan kontribusi berkelanjutan dalam menumbuhkan minat, motivasi, dan
kompetensi menulis ilmiah di kalangan pelajar menengah atas. Model kegiatan ini dapat dijadikan rujukan
untuk implementasi serupa di sekolah lainnya sebagai bagian dari strategi penguatan literasi akademik di
tingkat pendidikan dasar dan menengah.

4.2. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada SMA Unggulan Al Azhar Medan atas kerja sama dan
dukungan penuh selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, khususnya kepada kepala sekolah, para guru,
serta siswa kelas XI yang telah berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada lembaga/institusi penyelenggara atau pendukung kegiatan yang telah memberikan
dukungan administratif maupun moral, sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan memberikan
manfaat nyata bagi peserta. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat menjadi kontribusi berkelanjutan dalam
penguatan budaya literasi ilmiah di lingkungan sekolah.
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